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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa : 

1. Penulisan  diagnosis akhir pasien rawat inap pada berkas rekam medis  

khususnya lembar Resume Medis di RS Premier masih banyak ditemukan 

ketidaktepatan penulisan dokter yang kurang spesifik dikarenakan 

menggunakan singkatan, sehingga dapat berakibat pemberian kode 

diagnosis yang tidak tepat. 

2. Identifikasi penulisan singkatan diagnosis akhir tidak tepat berdasarkan 

kebijakan standar singkatan yang ada di rumah sakit Premier Surabaya, 

dari 133 penulisan singkatan terdapat 102 (77%) yang tidak tepat dan 

hanya 31 (23%) penulisan singkatan yang tepat sesuai dengan pedoman 

SK Direktur yang telah dibakukan.  

3. Evaluasi dan analisis terhadap ketepatan penulisan  diagnosis akhir pada 

dokumen rekam medis pasien rawat inap di RS  Premier  dilaksanakan 

sesuai dengan  SK Kebijakan Direktur belum berjalan sesuai ketentuan. 

4.  Masih belum ada  followup dari pihak yang bersangkutan untuk dilakukan 

penambahan penulisan singkatan. Dan rekap evaluasi terhadap penulisan 

simbol  dan singkatan selalu dilakukan setiap bulan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengembangan pelayanan kesehatan terhadap rumah 

sakit Premier Surabaya 
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6.2 Saran 

1. Sebaiknya rumah sakit melakukan penguatan input dibidang SDM 

(khususnya PMIK), dengan meningkatkan ketrampilan melalui pelatihan 

dan pelaksanaan SOP melalui kegiatan pengawasan secara berkala. 

2.  Penguatan kebijakan melalui regulasi dan adanya sanksi tegas bagi SDM 

yang tidak mengisi rekam medis, dengan baik dan benar, dan sosialisasi 

secara terus-menerus oleh unit yang terkait (Komite Medik) tentang 

pentingnya pengisian diagnosa akhir yang sesuai dengan standar 

kodefikasi dan klasifiksi pada berkas rekam medis pasien pulang dari 

rawat inap.  

3.  Penguatan fungsi manajemen dalam pelaksanaan perubahan dan 

penambahan penulisan simbol dan singkatan diagnosis maupun istilah 

medis lainnya, terutama berkaitan dengan kebijakan yang ada. Agar 

dilakukan revisi setelah dalam proses evaluasi dan monitoring banyak 

menemukan penulisan singkatan yang belum ditambahkan dalam SK 

Direktur. Rekap evaluasi dan monitoring dilakukan setiap bulan dan 

terus-menerus sebagai laporan rutin bulanan ke Manajemen. 

4.  Ciptakan komunikasi yang efektif antara dokter yang merawat dengan 

pihak manajemen agar terjalin hubungan yang baik, dan apa yang 

menjadi tujuan dari rumah sakit dapat terlaksana dengan baik. 

 


